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guiding children about safe and responsible use of
technology. Digital parenting or digital parenting is
providing clear boundaries to children about things
they can and cannot do when using digital devices. The
aim of this community service is to provide socialization
on the urgency of parenting in the digital era of
communication in Kubang Jaya Village, Kampar. The
methods used in this service are lectures, discussions
and questions and answers, then evaluating the results
of the service implementation. The results of community
service have a positive impact providing benefits. First,
digital parenting educates and teaches children to use
technology safely and responsibly. Secondly, educating
children in the use of technology and digital media,
30% of parents have used digital parenting in their
families, 29% parenting communication.

Abstrak

Di tengah perkembangan teknologi yang semakin cepat, peran orang tua dalam pengasuhan digital
anak-anak menjadi sangat penting. Orang tua perlu aktif terlibat dalam membimbing anak-anak
tentang penggunaan teknologi yang aman dan bertanggung jawab. Digital parenting atau
pengasuhan digital adalah memberikan batasan yang jelas kepada anak tentang hal-hal yang boleh
maupun yang tidak boleh dilakukan pada saat menggunakan perangkat digital. Tujuan pengabdian
kepada masyrakat ini adalah untuk memberikan sosialisasi komunikasi urgensi parenting era digital
communication Desa Kubang Jaya, Kampar. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini ialah
ceramah, diskusi dan tanya jawab, kemudian evaluasi hasil pelaksanaan pengabdian. Hasil
pengabdian kepada masyarakat berdampak positif memberikan manfaat. Pertama digital parenting
mendidik dan mengajarkan anak-anak untuk menggunakan teknologi dengan aman dan
bertanggung jawab. Kedua mendidik anak dalam penggunaan teknologi dan media digital 30%
orangtua sudah menggunakan parenting digital di keluarganya 29 % komunikasi parenting.
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PENDAHULUAN

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan anak dan remaja baik
secara fisik, mental, dan moral. Secara fisik, orang tua memiliki peran penting untuk mengawasi
pertumbuhan, berat badan, dan tinggi badan anak dan remaja, serta aspek kognitif dan motorik
anak dan remaja. Secara mental, orang tua memiliki peran penting untuk memastikan anak dan
remaja merasa aman dan nyaman di tempat tinggal mereka. Orang tua juga memiliki peran untuk
mengajarkan dan mengenalkan nilai-nilai moral kepada anak dan remaja. Namun, di era internet
saat ini, kita dapat mengakses konten dari mana saja di dunia. Tentu saja, sebagian dari konten
tersebut tidak sesuai dengan budaya atau norma sosial. Komunikasi yang baik antara orang tua dan
anak sangat penting untuk menerapkan perawatan yang baik. Orang tua dapat menyampaikan nilai-
nilai, aturan, dan harapan mereka kepada anak dengan lebih baik melalui komunikasi yang terbuka
dan saling memahami. Hal ini akan membantu anak memahami apa yang diharapkan orang tua
mereka dan menumbuhkan kepercayaan dalam keluarga. Tidak hanya orang tua harus memberi
tahu anak-anak cara berkomunikasi dengan baik, tetapi mereka juga harus diberi kesempatan untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan mereka. Dengan mendengarkan anak secara aktif,
orang tua dapat memahami pendapat anak dan mengubah cara mereka mendidik anak untuk
memenuhi kebutuhan anak. Teknologi digital memungkinkan anggota keluarga untuk
berkomunikasi lebih seringmelalui pesan teks, panggilan video, atau media sosial, tanpa terbatas
oleh jarak geografis . Hal ini dapat memengaruhi sejauh mana anggota keluarga tetap terhubung
dan berbagi informasi.(Agustina, 2024).

Morrison mendefinisikan parenting sebagai the process of developing and utilising the
knowledge and skills appropriate to planning for, creating, giving birth to, rearing and/or
providing care for offspring atau sebuah proses mengembangkan dan memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang tepat untuk merencanakan, menciptakan, melahirkan,
membesarkan dan atau menyediakan perawatan untuk anak (Roshonah, 2019). Beberapa penelitian
terdahulu membuktikan bahwa bagi orang tua untuk membangun komunikasi efektif terhadap
anak di era digital sangat berpengaruh terhadap pemahaman orang tua dalam penggunaan
gadget serta pengasuhan yang tepat bagi anak di era digital (Zis et al., 2021); (Agustina,
2024);(Sugiharti & Erlangga, 2023); sedangkan yang memfokuskan kajian analisa pada
komunikasi efektif diera digital seperti (Lubis et al., 2019); (Thoha et al., 2023) urgensi parenting
educationberbasis e-learningdi era digital difokuskan pada kajian yang dilakukan oleh (Arifin &
Ach. Syaiful, 2020);(Rachmaniar, 2022). Orang tua saat ini dihadapkan dengan berbagai
problematika yang terjadi dalam mendidikanak di tengah perkembangan digital yang begitu pesat.
Sontak, hal ini menimbulkan berbagai kekhawatiran terhadap tumbuh kembang anak. Maka tim
dosen Universitas Persada Bunda Indonesia melakukan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan sosialisasi pertama, komunikasi urgensi parenting era digital
communication. Kedua bagaimana cara mendidik anak dalam penggunaan teknologi dan media
digital di Desa Kubang jaya, Kampar.
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan di JIn Teropong Perumahan
Aditama Regency, Desa Kubang Jaya, Kampar pada hari Rabu, 2 Oktober 2024. Jumlah peserta
kegitan 25 Orang. Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Penyampaian Materi
1. Flim Pendek

2. Ceramah(Materi 1
dan 2

Gambar 1: Alur Metode Pelaksanaan

Metode kegiatan dilakukan dengan pembukaan oleh moderator yaitu Nuraslah, pembacaan
doa oleh Tengku Natasya Syafira. Sambutan dari ketua pelaksana PkM dan penyampaian materi
ada 2 yaitu menonton film pendek di youtobe terkait urgensi parenting era digital. Pada tahap
pemberian materi tentang “Urgensi Komunikasi Parenting Era Digital” disampaikan oleh
Pemateri 1 oleh Dr. Rosmala S.Sos.,M.Si , Materi 2 oleh Susi Artuti Erda Dewi S.Sos.,M.Si.
tentang mendidik anak dalam penggunaan teknologi dan media digital. Setelah itu diskusi dan
tanya jawab, kuisioner test,dan evaluasi hasil kegitan PkM.

HASIL

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua atau
masyarakat mengenai pentingnya menjalin komunikasi sesama anggota keluarga dalam rangka
anatra orang tua dan anak di era digital. Adapun materi yang disampaikan ialah: Pertama,
penjelasan materi “Urgensi Komunikasi Parenting Era Digital”. Manfaat materi 1 yang
disampaikan adalah bahwa, Digital parenting adalah proses mendidik dan mengajarkan anak-anak
untuk menggunakan teknologi dengan aman dan bertanggung jawab. Hal ini termasuk menetapkan
batasan screen time, memantau aktivitas online mereka, mengajarkan tentang keamanan internet,
atau mengajarkan cara menggunakan berbagai gadget. Penting untuk menerapkan digital parenting
kepada anak-anak karena ada banyak bahaya yang dapat terjadi pada anak-anak di internet, seperti
online bullying, predator online, dan konten-konten yang tidak pantas. Dengan mengajarkan anak-
anak cara menggunakan teknologi dengan aman, orangtua dapat membantu mereka menghindari
bahaya tersebut dan menikmati banyak manfaat teknologi.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan PkM

Kedua, Penjelasan tentang “Mendidik Anak Dalam Penggunaan Teknologi Dan Media
Digital” Manfaat materi 2 yang disampaikan adalah bahwa ada 5 macam cara untuk mendidik
anak. Pertama, orangtua dalam penggunaan teknologi dan media digital. Memberikan batasan
aturan penggunaan handphone pada anak melalui pembentukan jadwal aktivitas harian yang
disepakati bersama anak dan penuh ketekunan dalam melaksanakannya. Kedua, orangtua perlu
meningkatkan pengawasan pada setiap konten yang diakses anak. Ketiga, orangtua perlu
menegakkan pembiasaan melakukan sholat 5 waktu pada anak. Anak berusia 7 tahun sudah
seharusnya diperintah untuk melaksanakan sholat. Saat mereka berusia 10 tahun jika tidak sholat
perlu hendaknya orangtua memukul dan hal itu diperbolehkan menurut ajaran mendidik anak ala
Rasulullah Saw. Keempat, anak diajari etika dalam menggunakan media digital, mulai dari
membiasakan menjaga rahasia dan sopan santun saat berkomunikasi secara online. Kelima,
orangtua perlu mengalihkan aktivitas bermain handphone pada anak ke aktivitas fisik yang
menarik, seperti berolahraga, membaca buku, diajak bermain. perkembangan teknologi digital
membuat anak menjadi lebih fokushanya kepada digital itu sendiri seperti contoh bermain game,
kurangnya kepekaan terhadaplingkungan sekitar, kurangnya hubungan sosial, bahkan malas untuk
belajar (Baharun & Finori, 2019). Pola asuh parenting yang serba tergantung dengan model digital
ini memiliki dampak yangcukup serius bagi pertumbuhan anak, baik itu dampak positif ataupun
dampak negatif. Salahsatu dampak nyata yang saat ini diresahkan oleh berbagai kalangan adalah
merosotnya moragenerasi bangsa yang disebabkan oleh teknologi informasi yang tidak diimbangi
oleh nilaiBudi pekerti yang luhur di dunia nyata(Hendayani, 2019)
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan PkM

Data pada gambar 3 adalah saat peserta menerima dan mendengarkan pemateri
menyampaikan materi, semua sangat antusiah dan semangat mendapatkan ilmu baru dan
pengetahuan baru, karena setelah materi disampaikan banyak yang bertanya bagaimana cara
mendidik anak dengan baik diera digital, dan bagaimana juga peran komunkasi parenting digital
yang baik. Pentingnya peran komunikasi parenting orang tua dalam mendidik anak di era digital
ini perlu diperhatikan terutama pada aspek pola asuh yang transformatif. Artinya bahwa
pengawasan dan pendampingan orang tua terhadap anak harus dilakukan secara berkala sehingga
kontrol terhadap konten-konten negatif dunia digital bisa terhindarkan baik itu di rumah, sekolah,
maupun lingkungan masyarakat.

PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi kami ini,mendapat respon yang baik dari seluruh peserta. Berdasarkan
hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan PkKM maka sesuai gambar grafik dibawah ini setelah diberikan
kegiatan sosilisasi yang diberikan pada peserta terjadi peningkatan dan bertambahnya pemahaman
pengetahuan pada “komunikasi urgensi parenting era digital communication Desa Kubang Jaya.
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EVALUASI PKM

B Komunikasi Parenting  ® Era Digital M Parenting Digital M Literasi Digital Communication

Gambar 4. Hasil Evaluasi PkM

Data pada gambar diata adalah, menunjukkan bahwa hasil kegiatan Pkm terkait pemaparan
materi komunikasi urgensi parenting era digital communication Desa Kubang Jaya bahwa 30%
oarantua sudah menggunakan parentingting digital di keluarganya, 29 % komunikasi parenting
sudah dilakukan dua arah di mana setiap pihak berhak untuk mengungkapkan pendapat atau ide-
ide. Berdiskusi dengan anak adalah salah satu bentuk komunikasi yang baik dan sangat membantu
perkembangan anak. 25% orang tua dan anak di memamhami era digital dan masyarakat di
perumahan aditama regency, Desa Kubang Jaya sudah mengalami kondisi perkembangan
kemajuan dalam ranah kehidupan ke arah yang serba digital.16% masyarakat masih sedikit
mendapatkan litrasi digital dan pengetahuan serta kecakapan pengguna dalam memanfaatkan
media digital, seperti alat komunikasi, jaringan internet dan lain sebagainya perlu di tingkatkan
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Hasil Evaluasi PkM
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Gambar 5. Hasil Evaluasi PkM

Berdasarkan data pada gambar diatas, bahwa tingkat pemahaman terhadap materi yang
disampaikan terkait komunikasi parenting era digital 75% sangat setuju memberikan nilai positif
dan kegiatan PkM ini berdampak terhadap bertambahnya pengtahuan dalam berkomunikasi antara
orang tua dan anak di era gital . Pemahaman terkait penggunaan teknologi 55% memberikan nilai
setuju dan 67% sangat setuju memberikan wawasaan terkait penggunaan teknologi yang baik dan
tepat diera digital. 53% memberikan penilaian setuju terkait penggunaan media digital sedangkan
untuk literasi digital masyarakat Desa kubang Jaya, Kampar setuju bahwa litarasi digital saat ini
sangat penting untuk dipelajari dan materi yang disamapaikan sangat bermanfaat dan manambah
wawasan baru terkait literasi digital. Mengasuh anak di era digital membutuhkan perhatian
ekstra dari orang tua. Bukan cuma ibu, tetapi juga ayah. Mereka harus memiliki komitmen
yang sama untuk mewujudkan anak sebagai generasi masa depan yang berkualitas, berkarakter dan
berkepribadian, tentu hal ini merupakan tanggungjawab dari kedua belah pihak bukan hanya
saling melempar tanggung jawab(Widyaningsih et al., 2023). Muhamad Ivan dalam tulisannya
yang berjudul“Pendidikan Keluarga di Era Digital” (2016) mengatakan bahwa: “Saat ini kita
tinggal dalam zaman digital. Zaman digital yang bercirika: (1) Dinamika yang serba cepat
berubah  (vitality); (2) Penuh  ketidakpastian (uncertainty); (3) Rumit penuh komplikasi
(complexity);(4) membingungkan (ambiguity) (Prasanti, 2022). Era digital pengasuhan anak
merupakan tantangan bagi orangtua. Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi,
akan sangat mempengaruhi lingkungan pergaulan anak (Nurhayani et al., 2022).
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KESIMPULAN

Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini berlangsung dengan sukses berkat kerjasama yang baik antara sesama tim
pelaksana dosen PkM dengan masyarakat Desa Kubang Jaya, Kampar. Komunikasi parenting
era digital dalam lingkungan keluarga begitu penting maka dari itu:(1) Hindarkan anak dari
mengakses konten yang tak sesuai ajaran moral; (2) Ajarkan untuk laporkan konten negatif; (3)
Gunakan aplikasi parental control untuk batasi akses digital anak; (4) Buat aturan jelas terkait
durasi akses HP dan internet ; (5) Manfaatkan game edukasi; (6) Manfaatkan platform belajar
digital. Peserta pengabdian memberikan dukungan penuh dan mengikuti segala kegiatan dengan
penuh antusias. Materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan sangat bermanfaat
bagi mereka, karena hal ini berkaitan dengan pembinaan dan penguatan keluarga di tengah
perkembangan zaman di era digital dan parenting digital yang begitu cepat berubah. Kegiatan
ini akan terus dilakukan secara berkelanjutan sebagai bentuk kepedulian dan penerapan tri darma
perguruan tinggi dalam menyampaikan ilmu pengetahuan di lingkungan masyarakat
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